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SUMMARY 

 

I NYOMAN JARWANTO. Impact Analysis Of Price And Variables Non-Price 

Variables On Rice Demand For Consumption Needs In South Sumatera 

(Supervised by IDHAM ALAMSYAH and YUNITA). 

 

The objectives of this study are (1) analyzing the effect of various price and 

non-price variables on rice demand for consumption needs in South Sumatra (2) 

analyzing the short-term and long-term elasticities of various price and non-price 

variables on the demand for rice for consumption needs in South Sumatra. This 

research was conducted in South Sumatra Province. Determination of the location 

of the study was done purposively. The location selection was made with the 

consideration that rice is an important food requirement for consumption by 

people in South Sumatra. This research was conducted from the beginning of the 

guidance to the final exam. The research method is literature study method. The 

data collected in this study are secondary data. Secondary data used in this study 

are time series data with a period of 20 years, namely 2000 to 2019. The results of 

this study are based on a partial statistical test at the 95% confidence level, various 

price variables, namely the price of sago, the price of chicken meat has no real 

effect, except for the price of rice which has effect no real and various non-price 

variables, namely rice availability have effect no real, consumption demand of 

rice. consumption demand of rice t-1 had no real effect, while the population had 

a real effect. Based on statistical tests simultaneously various price variables and 

various non-price variables simultaneously affect the demand for rice 

consumption in South Sumatra. For the results of the determination coefficient 

test (𝑅2), the result is 0.771, which means that the simultaneous influence of 

variable (X) on variable (Y) is 77.1%. The short-run and long-run elasticities of 

various price and non-price variables are inelastic, except for the population's 

elasticity, both short and long term. 

 

Keywords: consumption needs, demand, elasticity, rice price. 

 

 



 

RINGKASAN 

 

I NYOMAN JARWANTO. Analisis Dampak Variabel Harga Dan Variabel 

Bukan Harga Terhadap Permintaan Beras Untuk Kebutuhan Konsumsi Di 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh IDHAM ALAMSYAH dan YUNITA).  

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis pengaruh berbagai 

variabel harga dan berbagai variabel bukan harga terhadap permintaan beras untuk 

kebutuhan konsumsi di Sumatera Selatan (2) menganalisis elastisitas jangka 

pendek dan jangka panjang berbagai variabel harga dan variabel bukan harga 

terhadap permintaan beras untuk kebutuhan konsumsi di Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa beras merupakan kebutuhan akan pangan yang penting 

dikonsumsi oleh penduduk di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari 

awal bimbingan sampai ujian akhir. Metode penelitian yaitu metode studi pustaka. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini data time series data dengan kurun waktu 20 

tahun, yaitu tahun 2000 hingga 2019. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan 

uji statistik secara parsial pada tingkat kepercayaan 95%, berbagai variabel harga 

yaitu harga sagu, harga daging ayam tidak berpengaruh nyata kecuali harga beras 

yang berpengaruh tidak nyata dan berbagai variabel bukan harga yaitu 

ketersediaan beras berpengaruh tidak nyata, permintaan konsumsi beras t-1 tidak 

berpengaruh nyata sedangkan jumlah penduduk berpengaruh nyata. Berdasarkan 

uji statistik secara simultan berbagai variabel harga dan berbagai variabel bukan 

harga secara bersama-sama mempengaruhi permintaan kebutuhan konsumsi beras 

di Sumatera Selatan. Untuk hasil dari uji  koefisien  determinasi (𝑅2) diperoleh 

hasil sebesar 0,771 yang berarti pengaruh variabel (X) secara simultan terhadap 

variabel (Y) adalah sebesar 77,1%. Elastisitas jangka pendek dan jangka panjang 

berbagai variabel harga dan variabel bukan harga bersifat inelastis kecuali jumlah 

penduduk yang bersifat elastis baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

  

Kata kunci: elastisitas, harga beras, kebutuhan konsumsi, permintaan. 
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Abstract 

 

South Sumatra is one of the provinces that produces the largest rice in 

Indonesia. The objectives of this study are (1) analyzing the effect of various price 

and non-price variables on rice demand for consumption needs in South Sumatra 

(2) analyzing the short-term and long-term elasticities of various price and non-

price variables on the demand for rice for consumption needs in South Sumatra. 

The determination of the location of the study was carried out intentionally. The 

choice of location was carried out with consideration that rice is an important food 

need for consumption by residents in South Sumatra.  Data collected in this study 

are secondary data. The results of this study are based on a partial statistical test at 

the 95% confidence level, various price variables, namely the price of sago, the 

price of chicken meat has no real effect, except for the price of rice which has 

effect no real and various non-price variables, namely rice availability have effect 

no real, consumption demand of rice. consumption demand of rice t-1 had no real 

effect, while the population had a real effect. The short-run and long-run 

elasticities of various price and non-price variables are inelastic, except for the 

population's elasticity, both short and long term. 

 

Keywords: consumption needs, demand, elasticity, rice price. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai 

dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk dapat 

hidup sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan. Dengan sumberdaya 

pertanian yang dimiliki Negara Indonesia hendaknya penyediaan pangan dapat 

dipenuhi sebesar mungkin dari produksi dalam negeri (Arifin, 2017). 

Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi sumberdaya 

manusia. Kebutuhan pangan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Salah satu jenis pangan yang dikonsumsi terus meningkat di dunia 

adalah beras. Mayoritas masyarakat Indonesia mengonsumsi beras sebagai bahan 

pangan pokok karena beras memiliki kadar karbohidrat yang tinggi, sehingga 

berfungsi sebagai sumber energi. Didalam beras terdapat 360 KKal energi dan 

menghasilkan 6 g protein, sedangkan ubi kayu terdapat 146 KKal energi dan 1,2 g 

protein, jagung yang terdapat 307 KKal energi dan 7,9 g protein, oleh karena itu 

komoditas beras masih banyak permintaan dari masyarakat baik sebagai 

kebutuhan primer, sumber gizi, sumber protein serta energi (Riyanto dalam 

Ishmah, 2019). 

Beras merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan beras di Indonesia pun meningkat. 

Penduduk Indonesia  merupakan  konsumen  beras  terbesar  di  dunia  dengan  

jumlah konsumsi  mencapai  154  kg/orang/tahun,  apabila  dibandingkan dengan 

rerata konsumsi di China yang hanya 90 kg, India 74 kg, Thailand 100 kg,  dan  

Philppine  100  kg.  Karena masyarakat atau penduduk Indonesia memeiliki 

ketergantungan akan beras maka akan menjadi masalah jika ketersediaan beras 

tidak dapat terpenuhi, untuk menanggulangi masalah tersebut tidak jarang 

pemerintah Indonesia melakukan impor beras dari negara lain agar kebutuhan 

akan beras dapat terpenuhi (Rahayu dalam Jannah, 2018). 
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Provinsi yang memproduksi beras terbesar di Indonesia salah satunya yaitu 

Sumatera Selatan, karena beras merupakan komoditas pertanian andalan di 

Sumatera Selatan. Dengan hasil produksi terbanyak, Sumatera Selatan menempati 

urutan kelima. Tingkat produksi dan konsumsi beras pada tahun 2013-2019 dapat 

dilihat pada tabel 1.1. berikut: 

 

Tabel 1.1. Produksi dan Konsumsi Beras Sumatera Selatan 2013-2019 

Tahun 
Produksi 

(Ton - Beras) 

Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Permintaan Konsumsi 

(Ton - Beras) 

2013 2.353.838,06  7.828.740 687.989,67 

2014 2.349.812,49  7.941.495 691.704,21 

2015 2.719.519,66  8.052.315 723.967,54 

2016 3.248.767,24  8.160.901 750.704,96 

 2017 3.164.554,05  8.266.983 694.691,12 

2018 1.916.881,62  8.391.489 696.426,46 

2019 1.666.694,27  8.470.683 697.272,74 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan Data Diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, Permintaan konsumsi beras di Sumatera 

Selatan dari tahun 2013 hingga tahun 2019 mengalami penaikan dan penurunan. 

Naik dan turunnya suatu permintaan untuk kebutuhan konsumsi tidak lain 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu harga barang itu sendiri, harga 

barang lain, jumlah penduduk, tingkat pendapatan, selera, perkiraan harga dimasa 

yang akan datang, dan ketersediaan beras. 

Harga barang itu sendiri sangat mempengaruhi permintaan untuk kebutuhan 

konsumsi beras di Sumatera Selatan, untuk menjaga stabilitas dan kepastian harga 

beras, serta terjangkaunya harga beras di konsumen, maka pemerintah kota 

Palembang telah menetapkan harga eceran tertinggi beras yaitu HET Medium 

Rp.9.450/Kg dan HET Premium Rp.12.800/Kg, namun dalam pendistribusiannya 

masih melalui rantai distribusi yang cukup panjang, sehingga menimbulkan 

fluktuasi harga beras dipasaran (Rachman, 2019). 

Harga beras memang sangat berpengaruh dalam pemintaan untuk kebutuhan 

konsumsi namun faktor harga barang lain juga mempengaruhi permintaan. Harga 

barang lain yang dimaksudkan yaitu harga barang subtitusi dan harga barang 

komplementer. Barang subtitusi merupakan barang pengganti dari beras, barang 
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pengganti beras biasanya berupa jagung, sagu, ubi, dan lainnya. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan data harga sagu sebagai barang subtitusi dari beras. Di 

Sumatera Selatan sagu identik dengan bahan olahan sepeti pempek, seperti yang 

kita tahu seiring berjalannya waktu sagu bukan hanya diolah menjadi pempek saja 

tapi diolah menjadi berbagai variasi olahan makanan, sehingga pola konsumsi 

masyarakat Sumatera Selatan terhadap olahan sagu semakin meningkat, oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti lebih memilih sagu sebagai pengganti 

beras dibandingkan barang pengganti beras lainnya seperti janggung dan ubi. 

Barang komplementer yaitu barang pelengkap, barang pelengkap yang 

dimaksudkan yaitu barang pelengkap untuk melengkapi kebutuhan makan atau 

pelengkap nasi yaitu berupa lauk pauk seperti telur, ikan dan daging ayam. Di 

Sumatera Selatan konsumsi telur ayam pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,152 

kg/kapita/minggu, ikan sebesar 0,324 kg/kapita/minggu dan daging ayam sebesar 

0,121 kg/kapita/minggu (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Berdasarkan data konsumsi beberapa barang komplemter di Sumatera 

Selatan diatas, konsumsi terbanyak dalam seminggu yaitu telur ayam selanjutnya 

yaitu ikan dan daging ayam. Karena keterbatasan data dalam penelitian ini barang 

komplementer atau pelengkap untuk melengkapi kebutuhan makan beras atau nasi 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan data daging ayam. 

Selain dari  faktor harga yang dijelaskan diatas ada juga faktor bukan harga 

yang mempengaruhi permintaan beras untuk kebutuhan konsumsi yaitu jumlah 

penduduk, ketersediaan beras dan permintaan beras tahun sebelumnya (t-1). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis dampak variabel 

harga dan variabel bukan harga terhadap permintaan beras untuk kebutuhan 

konsumsi di Sumatera Selatan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dikemukakan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

(1) Bagaimana pengaruh berbagai variabel harga dan berbagai variabel bukan 

harga terhadap permintaan beras untuk kebutuhan konsumsi di Sumatera 

Selatan? 
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(2) Bagaimana tingkat elastisitas jangka pendek dan jangka panjang masing-

masing variabel harga dan variabel bukan harga terhadap permintaan beras 

untuk kebutuhan konsumsi di Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

(1) Menganalisis pengaruh berbagai variabel harga dan berbagai variabel bukan 

harga terhadap permintaan beras untuk kebutuhan konsumsi di Sumatera 

Selatan. 

(2) Menganalisis elastisitas jangka pendek dan jangka panjang berbagai variabel 

harga dan variabel bukan harga terhadap permintaan beras untuk kebutuhan 

konsumsi di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan tujuan diatas, adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

(1) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber informasi untuk pengambilan 

kebijakan pangan yang terkait dengan permintaan beras untuk konsumsi di 

Sumatera Selatan. 

(2) Bahan masukan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini.  
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